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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas konseling kelompok
melalui terapi syukur dalam mengurangi perilaku shopping addiction pada remaja.
Shopping addiction merupakan perilaku berbelanja yang kompulsif dan tidak
terkontrol, yang dapat berdampak negatif terhadap psikologis dan kehidupan
sosial remaja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
pre-eksperimental, khususnya menggunakan desain one group pre-test post-test.
Subjek untuk penelitian adalah 6 siswa SMA N 2 Kudus yang dipilih melalui
purposive sampling dipilih berdasarkan hasil skala tertentu. Perlakuan diberikan
dalam bentuk konseling kelompok sebanyak 4 sesi dengan pendekatan terapi
syukur. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala shopping addiction
sebelum dan sesudah perlakuan. Pendekatan ini digunakan karena peneliti
memberikan perlakuan (treatment) kepada satu kelompok subjek dan kemudian
membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Hasil analisis
yang digunakan yaitu uji-t dengan paired sample t-test, menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,012 < 0,05, terdapat perubahan yang nyata antara nilai pre
test dan nilai post test. Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa konseling
kelompok melalui terapi syukur efektif dalam mengurangi perilaku shopping
addiction pada remaja.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Terapi Syukur, Shopping Addiction, Remaja
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Abstact

This study aims to evaluate the effectiveness of group counseling through
gratitude therapy in reducing shopping addiction behavior in adolescents.
Shopping addiction is a compulsive and uncontrolled shopping behavior, which
can have a negative impact on the psychological and social life of adolescents.
The study used a quantitative approach with a pre-experimental design,
specifically using a one-group pre-test post-test design. The subjects for the study
were 6 students of SMA N 2 Kudus who were selected through purposive
sampling based on the results of a certain scale. Treatment was given in the form
of group counseling for 4 sessions with a gratitude therapy approach. Data
collection was carried out using a shopping addiction scale before and after
treatment. This approach was used because the researcher provided treatment to
one group of subjects and then compared the results before and after the treatment
was given. The results of the analysis used, namely the t-test with a paired sample
t-test, showed a significance value of 0.012 <0.05, there was a significant change
between the pre-test and post-test scores. Therefore, it can be concluded that
group counseling through gratitude therapy is effective in reducing shopping
addiction behavior in adolescents.

Keywords: Group Counseling, Gratitude Therapy, Shopping Addiction, Adolescents

PENDAHULUAN

Pendidikan tidak terlepas dari kebutuhan dasar manusia, manusia pada dasarnya
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk berpendidikan supaya mampu menjalani
kehidupan yang searah dengan norma dalam masyarakat. Selain itu Pendidikan era
globalisasi ini membawa perubahan diberbagai aspek kehidupan manusia. Salahs atunya
dalam kehidupan sosialnya yang mana setiap inividu dituntut lebih cerdas dalam memilih

gaya hidupnya (Permana, 2022).

Gaya hidup seseorang mempengaruhi kebutuhan, keinginan serta perilakunya termasuk
perilaku membeli. Gaya hidup juga sering kali dijadikan motivasi dasar dan pedoman dalam
membeli sesuatu. Pembentukan gaya hidup seseorang dipengaruhi oleh situasi yang pernah
dijumpainya, kelas sosialnya, kelompok sosial, keluarganya, dan ciri-ciri pribadinya. Gaya
hidup setiap orang mengarah pada ekspresi akan situasi, pengalaman hidup, nilai-nilai, sikap
dan harapan (Andin, 2016). Salah satunya adalah gaya hidup pada remaja. Banyak gaya
hidup remaja masa kini yang menarik perhatian, mulai dari gaya bahasa, gaya busana, gaya

pergaulan hingga gaya kejahatan remaja (Astuti, 2023).

Latar belakang sosial, ekonomi dan budaya mempengaruhi setiap gerak langkah
mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari cara mereka menghabiskan sebagian isi kantong atau

dompetnya untuk menjelajahi tempat makan baru dan bergengsi, fashion dengan mode yang
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tidak bisa ditebak arahnya, berganti ponsel model terbaru, selalu update dengan segala

perkembangan musik, film dan gadget terbaru (Fitriani, 2022).

Dalam Islam, perilaku shopping addiction termasuk dalam perbuatan yang boros.
Dikarenakan pemborosan tersebut merupakan gaya hidup yang digemar berlebih-lebihan
dalam menggunakan harta, uang, maupun sumber daya yang ada demi kesenangan saja . Hal
ini dapat mengakibatkan seseorang menjadi acuh tak acuh dengan lingkungan sekitarnya,
mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Masa remaja merupakan
suatu masa penentu untuk memasuki periode dewasa (Andrew, Mc.K. 2002). Dalam periode
ini tampak perubahan demi perubahan yang begitu tampak, baik dari segi fisik maupun
psikis, sehingga individu tidak dapat dikatakan anak-anak dan juga belum dapat dikatakan
dewasa. Masa remaja adalah masa peralihan dari anal-anak ke dewasa, bukan hanya dalam
artian psikologis, tetapi juga dalam artian secara fisik. Selain terjadi perubahan dan batas
usia, tentunya pada masa remaja tidak terlepas dari tahap-tahap perkembangan secara

psikologis yang harus dilalui dengan baik (Fitriani, 2022).

Lingkungan yang mendukung dan mendorong perkembangan remaja tentu akan
menyebabkan tahap perkembangan remaja menjadi ikatan identitas (Arini, 2009). Sebaliknya,
lingkungan yang tidak mendukung akan mengarahkan perkembangan psikososial remaja ke
arah kebingungan peran atau krisis identitas. pengguna hingga akhir 2023. Dari data diatas
antara jumlah penduduk Indonesia dengan jumlah pengguna e-commerce mencapai 70,49%

(Winarsih, 2024).

Berdasarkan informasi terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), populasi Indonesia saat
ini mencapai 278,69 juta orang pada pertengahan 2023, mengalami kenaikan sebesar 1,05%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya jumlah penduduk Indonesia 275,77 juta orang.5
Sedangkan berdasarkan data Statistika Market Insight, jumlah pengguna e-commerce di
Indonesia mencapai 178,94 juta orang di tahun 2022. Jumlahnya pun diperkirakan meningkat
196,47 juta. Belanja online adalah platform di internet tempat barang dan jasa ditawarkan
kepada pengguna. Pengunjung dapat melihat produk-produk dalam bentuk gambar, foto, atau
video di toko online ini. Sebagian besar proses belanja dilakukan secara virtual melalui
internet. Pemakaian internet oleh remaja telah mengintegrasikan belanja online sebagai
bagian tak terpisahkan dari gaya hidup mereka. Berpartisipasi dalam penggunaan internet
memungkinkan remaja untuk mengakses berbagai fasilitas yang disediakan, terutama dalam

konteks belanja (Rohmah, 2024).
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Belanja secara online memberikan kemudahan seperti penghematan biaya, pengiriman
langsung ke rumah, pembayaran melalui transfer elektronik, dan harga yang lebih terjangkau.
Hal ini membuat pengguna merasa lebih nyaman karena tidak perlu mengunjungi pasar yang
ramai atau mal untuk membeli barang yang diinginkan. Selain itu, belanja online
memungkinkan remaja untuk berbelanja kapan saja tanpa harus menunggu waktu luang atau

liburan (Astuti, 2023).

Dengan demikian, peran internet ini telah membawa perubahan signifikan dalam gaya
hidup remaja, khususnya dalam praktik belanja mereka. Banyaknya minat masyarakat
terhadap belanja online disebabkan oleh kemudahan dalam memperoleh barang yang
diinginkan. Prosesnya sederhana, yaitu pengguna hanya perlu memilih produk dari gambar
yang tersedia di akun toko online, melakukan pemesanan langsung, dan melakukan
pembayaran melalui transfer elektronik (Djamarah, Syaiful Bahri. 2002). Kemudahan ini
menjadikan belanja online sebagai pilihan yang sangat praktis dan mudah digunakan.
Perilaku konsumtif ini merupakan sebuah prilaku yang berdampak pada aspek finansial,
tetapi juga pada aspek psikologis dan sosial. Contohnya, kecenderungan untuk membeli
barangbarang yang sebenarnya tidak diperlukan dapat menyebabkan ketidakpuasan diri dan
masalah manajemen keuangan. Lain dari itu, perilaku konsumtif dapat berpengaruh terhadap
interaksi sosial remaja, baik dalam lingkungan keluarga maupun pertemanan (Winarsih,

2024).

Ada tiga faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif, yakni: (1) Faktor budaya,
terdiri dari budaya sebagai penentu keinginan dan perilaku, subbudaya dan kelas sosial. (2)
Faktor sosial, terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran dan status. (3) Faktor pribadi,
terdiri dari usia dan daur siklus hidup, pekerjaan dan lingkungan ekonomi, gaya hidup, serta
kepribadian dan konsep diri. (4) Faktor psikologis, terdiri dari motivasi, persepsi,

pembelajaran dan keyakinan dan sikap (Rohmah, 2024).

Terapi syukur menanamkan nilai-nilai positif seperti menerima diri, menghargai apa
yang ada, serta menghindari sikap membandingkan diri dengan orang lain. Hal ini sangat
relevan bagi remaja yang sering kali rentan terhadap pengaruh media sosial dan tekanan
lingkungan yang mendorong mereka untuk tampil sesuai standar tertentu melalui konsumsi
barang-barang bermerek (Hasbi, 2018). Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik menguji
lebih lanjut efektivitas konseling kelompok melalui terapi syukur sebagai strategi intervensi

dalam mengurangi shopping addiction pada remaja (Sejati, 2025).
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Sementara itu, apabila kecenderungan untuk berperilaku konsumtif atau senang
berbelanja terus mendarah daging dalam gaya hidup seseorang, akan menyebabkan
munculnya berbagai masalah dalam kehidupannya. Dari segi ekonomi, hal ini dapat
mengakibatkan ketidakmampuan seseorang dalam mengatur keuangan secara efektif karena
terus-menerus terjebak dalam kebiasaan konsumtif (Permana, 2022). Dampak psikologisnya
adalah individu tersebut mungkin akan merasa tertekan atau tidak puas jika keinginannya
tidak terpenuhi. Dari segi sosial, individu tersebut cenderung untuk terus mengikuti tren yang

sedang populer tanpa peduli pada identitas dan nilai-nilai pribadinya (Sejati, 2025).

Perilaku konsumtif siswa menarik untuk diteliti mengingat perilaku konsumtif juga
banyak melanda kehidupan siswa di SMA N 2 Kudus. Ada banyak penyebab siswa
berperilaku konsumtif seperti kemajuan teknologi yang memudahkan siswa melakukan
belanja secara online melalui media sosial, adanya perubahan lingkungan. Penyebab lain
yaitu dikarenakan di sekolah siswa bertemu dengan siswa lain yang memiliki tingkat
ekonomi lebih tinggi, pergaulan dan pola pikir yang baru, style yang semakin berkembang,
pengetahuan teknologidan informasi yang lebih maju, dan adanya uang saku yang diberikan
oleh orang tuanya, dan lengkapnya fasilitas yang mereka miliki. Pada bidang Bimbingan dan
Konseling penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, khususnya dalam
penanganan perilaku konsumtif berlebih pada usia remaja khususnya pada siswa SMA N 2

Kudus (Hasil Observasi, 2025).

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan rancangan pre-eksperimental
desain one group pre-test post-test. One-group pretest-posttest design adalah sebuah design
penelitian yang memberikan pretest terlebih dahulu sebelum dilakukan treatment atau
perlakuan, kemudian setelah dilakukan treatment atau perlakuan akan diberikan posttest.
Tujuan penelitian untuk mengevaluasi pengaruh layanan konseling kelompok melalui terapi
syukur terhadap penurunan tingkat shopping addiction pada remaja. Pendekatan ini
digunakan karena peneliti memberikan perlakuan (treatment) kepada satu kelompok subjek
dan kemudian membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Penelitian ini
dilakukan di salah satu SMA di kabupaten Kudus, tepatnya SMA N 2 Kudus. Pada desain ini
terdapat pretest, sebelum diberikan treatment. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi

perlakuan (Sugiyono, 2022).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa remaja di kelas X di sekolah tersebut
yang menunjukkan kecenderungan perilaku shopping addiction. Pengambilan sampel
dilakukan melalui teknik purposif sampling, yaitu memilih subjek yang memenuhi kriteria
tertentu, seperti memiliki skor tinggi pada skala shopping addiction dan bersedia mengikuti

seluruh sesi konseling kelompok. Sampel pada penelitian ini berjumlah 6 orang peserta didik.

Desain penelitian dengan one group pre test dan post test dapat digambarkan sebagai

berikut:
Tabel 1. Desain one group pre test dan post test
01 X 02

Keterangan:

Ol : Pengukuran awal untuk mengidentifikasi tingkat shopping addiction sebelum
dilakukan tindakan.

X : Perlakuan ynag dilakukan berupa konseling kelompok dengan terapi syukur

02 : Pengukuran akhir yang di berikan setelah perlakuan untuk melihat perubahan
shopping addiction

Data dikumpulkan menggunakan angket/skala psikologis berupa skala shopping
addiction. Instrumen disusun dalam bentuk skala Likert yang terdiri dari sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju digunakan dalam penelitian ini. Instrumen itu
diberikan dua kali, yaitu sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) perlakuan. Pelaksanaan uji
statistik ini menggunakan bantuan SPSS. Pada ke dua wuji tersebut, Uji validitas
menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan

koefisien Cronbach’s Alpha (Zuriah Nuriah, 2007).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian dilakukan di SMA N 2 Kudus yang berlokasi di Kabupaten Kudus. Lembaga
pendidikan ini termasuk dalam jajaran sekolah menengah atas yang memiliki perhatian
terhadap pengembangan karakter dan pembinaan kepribadian peserta didik. Penelitian
difokuskan pada siswa kelas XE-3 yang menunjukkan kecenderungan perilaku shopping
addiction berdasarkan hasil screening awal. Secara umum, periode remaja merupakan
klimaks dari periode perkembangan sebelumnya. Ciri perilaku yang menonjol pada usia
remaja terlihat pada perilaku sosialnya dalam masa ini dan sikap hidup hemat mempunyai
artiyang amat penting dan sangat mempengaruhi perilaku. Pola perilakunya dipengaruhi oleh
orang-orang sekitarnya dan pengalaman pribadinya. Sebagai siswa SMA yang berada pada
usia remaja maka perilaku konsumsif tidak terlepas dari pengaruh teman sebaya maupun

orang-orang disekitarnya.

Perilaku konsumsi siswa SMA saat ini secara empirik terlihat mempunyai perilaku
konsumtif yang tinggi, terlihat pada perilaku siswa yang terbiasa makan di restoran, jalan-
jalan dan berbelanja di mall memiliki berbagai jenis handphone dan bebagai macam barang-
barang yang lain. Perilaku konsumsi siswa diangap konsumtif karena kebutuhan atau
konsumsi yang dilakukan tidak sesuai dengan kemampuan orang tua, apabila hal ini
dibiarkan maka akan mempunyai dampak yang negatif untuk itu maka diperlukan pendidikan
ekonomi baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah yang akan membentuk
melek ekonomi yang berkaitan dengan sikap hidup hemat siswa sehingga akan menciptakan

perilaku ekonomi yang rasional.

Sebanyak 6 orang peserta didik, yang terdiri dari dua siswa laki-laki dan empat siswa
perempuan yang dipilih berdasarkan skor tinggi dalam skala shopping addiction dan
kesediaan untuk mengikuti seluruh rangkaian konseling kelompok. Dampak sosial dari
perilaku konsumtif adalah dapat menciptakan kesenjangan antar sesama. Selain itu, siswa
dapat menarik diri dan tidak ingin bergaul dengan teman sekelompoknya karena merasa tidak
dapat memenuhi gaya hidup seperti temannya. Terkadang remaja membeli sesuatu bukan
karena kebutuhan tapi karena pendapat orang lain sangat penting bagi dirinya dan ia ingin
tampil menarik seperti teman-temannya. Untuk menuruti perilaku yang konsumtif bagi

seseorang memerlukan biaya yang tidak sedikit. perilaku konsumtif ditandai oleh adanya
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kehidupan mewah dan berlebihan. Padahal siswa merupakan pelajar yang tergolong bukan

angkatan kerja (pengangguran) ataupun sedang bekerja melainkan mereka bersekolah,

sehingga siswa tidak memiliki pendapatan tetap sendiri.

Sebelum perlakuan konseling kelompok dengan teknik terapi syukur diberikan peserta
didik diberikan pre test yang menggunakan skala shopping addiction. Hasilnya menunjukkan
bahwa mayoritas peserta berada dalam kategori tinggi dan sangat tinggi, yang ditandai
dengan frekuensi belanja impulsif, perasaan puas sesaat, serta rasa bersalah setelah

berbelanja.

Tabel 2
Kategori Jumlah Siswa Presentase
Sangat Tinggi 1 16,7%
Tinggi 3 50,0%
Sedang 2 33,3%
Rendah 0 0%

Konseling kelompok dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan dengan durasi 60—90 menit

per sesi. Rangkaian kegiatan sebagai berikut:

a. Pertemuan 1: Pengenalan konsep shopping addiction, tanda-tanda, dan dampaknya
bagi remaja.

b. Pertemuan 2: Diskusi penyebab kecanduan belanja dan peran lingkungan/media
sosial.

c. Pertemuan 3: Pengenalan dan praktik terapi syukur — peserta menulis jurnal syukur,
berbagi pengalaman tentang hal-hal yang mereka syukuri.

d. Pertemuan 4: Refleksi, penguatan perubahan perilaku, dan pemberian post-test.

Hasil Post-test

Setelah seluruh sesi dilaksanakan, post-test diberikan untuk mengukur perubahan

tingkat shopping addiction.
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Tabel 3

Kategori Jumlah Siswa Presentase

Sangat Tinggi 0 0%

Tinggi 1 16,7%

Sedang 3 50,0%

Rendah 2 33,3%

Hasil menunjukkan bahwa terdapat penurunan skor pada sebagian besar peserta,

menandakan bahwa konseling kelompok dengan terapi syukur memberikan dampak positif.

Berdasarkan uji T melalui bantuan SPSS, diperoleh perbedaan signifikan antara pre test
da post test pada nilai p-value yaitu 0,012 (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
konseling kelompok melalui terapi syukur efektif mengurangi shopping addiction pada

remaja.

PEMBAHASAN

Shopping addiction berdasarkan hasil screening awal secara umum, periode remaja
merupakan klimaks dari periode perkembangan sebelumnya. Ciri perilaku yang menonjol
pada usia remaja terlihat pada perilaku sosialnya dalam masa ini dan sikap hidup hemat
mempunyai artiyang amat penting dan sangat mempengaruhi perilaku. Pola perilakunya
dipengaruhi oleh orang-orang sekitarnya dan pengalaman pribadinya. Sebagai siswa SMA
yang berada pada usia remaja maka perilaku konsumsif tidak terlepas dari pengaruh teman
sebaya maupun orang-orang disekitarnya. Hal ini sesuai dengan teori Mustomi bahwa
Kelompok teman sebaya sebagai kelompok yang lebih memberikan pengaruh dalam memilih
cara berpakaian, hobi, perkumpulan dan kegiatan-kegiatan sosial lannya. Terkadang remaja
membeli sesuatu bukan karena kebutuhan tapi karena pendapat orang lain sangat penting bagi
dirinya dan ia ingin tampil menarik seperti teman-temannya. Untuk menuruti perilaku yang
konsumtif bagi seseorang memerlukan biaya yang tidak sedikit dan perilaku
konsumtifditandai oleh adanya kehidupan mewah dan berlebihan. Padahal siswa merupakan
pelajar yang tergolong bukan angkatan kerja (pengangguran) ataupun sedang bekerja
melainkan mereka bersekolah, sehingga siswa tidak memiliki pendapatan tetap sendiri.
Pendapatan siswa dapat berasal dari uang saku dari orang tua, dan beasiswa (jika penerima

beasiswa). Sekolah yang seharusnya menjadi tempat dimana parasiswa mencarii lmu dan
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pengetahuan terkadang dijadikan tempat untuk berlomba-lomba memamerkan apa yang

mereka miliki (Mustomi, 2020).

Perilaku konsumsi siswa SMA saat ini secara empirik terlihat mempunyai perilaku
konsumtif yang tinggi, terlihat pada perilaku siswa yang terbiasa makan di restoran, jalan-
jalan dan berbelanja di mall memiliki berbagai jenis handphone dan bebagai macam barang-
barang yang lain. Hal ini sesuai teori Irwanto bahwa Sebagai siswa SMA yang berada pada
usia remaja maka perilaku konsumsif tidak terlepas dari pengaruh teman sebaya maupun
orang-orang disekitarnya. Perilaku konsumsi siswa SMA saat ini secara empirik terlihat
mempunyai perilaku konsumtif yang tinggi, terlihat pada perilaku siswa yang terbiasa makan
di restoran, jalan-jalan dan berbelanja di mall memiliki berbagai jenis handphone dan bebagai
macam barang-barang yang lain. Perilaku konsumsi siswa diangap konsumtif karena
kebutuhan atau konsumsi yang dilakukan tidak sesuai dengan kemampuan orang tua, apabila
hal ini dibiarkan maka akan mempunyai dampak yang negatif untuk itu maka diperlukan
pendidikan ekonomi baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah yang akan
membentuk melek ekonomi yang berkaitan dengan sikap hidup hemat siswa sehingga akan

menciptakan perilaku ekonomi yang rasional (Irwanto, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa konseling kelompok melalui terapi syukur
mampu membantu remaja mengurangi kecenderungan belanja berlebihan. Setelah mengikuti
sesi konseling, peserta menunjukkan peningkatan kesadaran diri terhadap perilaku belanja
mereka, lebih bijak dalam mengelola keuangan, serta mampu mengendalikan dorongan
emosional yang biasanya memicu belanja impulsif. Terapi syukur membantu peserta
merefleksikan nikmat yang telah dimiliki dan mendorong mereka untuk tidak terus-menerus
mencari kepuasan dari hal-hal material. Hal ini sejalan dengan pendapat Takdir bahwa terapi
syukur dapat memperkuat aspek spiritual dan emosional seseorang, sehingga meningkatkan
kepuasan batin tanpa harus menggantungkan kebahagiaan pada barang-barang konsumtif

(Takdir, 2017).

Hasil menunjukkan bahwa konseling kelompok melalui terapi syukur efektif
mengurangi shopping addiction pada remaja, hal ini sesuai teori Muhammad Amin Syukur
bahwa Terapi juga bisa diinterpretasikan sebagai metode penyembuhan kondisi penyakit
melalui kekuatan mental atau spiritual, tidak melalui penggunaan obat-obatan.8\ Adapun
menurut Gunawan, terapi merujuk kepada perawatan aspek kejiwaan individu yang

mengalami pemikiran tertentu atau penggunaan teknik khusus untuk menyembuhkan
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gangguan mental serta mengatasi kesulitan dalam penyesuaian diri.9 Dengan demikian, bisa
disimpulkan bahwasanya terapi merupakan upaya pengobatan yang dilangsungkan oleh
konselor atau ahli, baik secara medis ataupun non-medis, terhadap klien. Melalui terapi,
seorang klien bisa berupaya menyembuhkan berbagai penyakit atau gangguan yang

dialaminya, misalnya kecemasan, stres, dan lain-lain (Muhammad Amin Syukur, 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terapi syukur efektif dalam
mengurangi perilaku shopping addiction pada remaja. Sebelum diberikan layanan, para
peserta menunjukkan kecenderungan belanja berlebihan yang didorong oleh emosi, keinginan
mengikuti tren, serta rendahnya kontrol diri. Melalui empat kali pertemuan konseling
kelompok yang terstruktur, remaja diajak untuk mengenali perilaku belanja yang merugikan,
memahami penyebabnya, dan mengembangkan sikap syukur atas apa yang dimiliki. Terapi
syukur membantu peserta merefleksikan nikmat yang sudah diterima dan mengurangi
kebutuhan untuk mencari kepuasan melalui konsumsi barang. Hasil analisis data
menunjukkan adanya penurunan signifikan skor shopping addiction setelah perlakuan
diberikan, berikut nilai signifikansi 0,012 (p < 0,05), yang menunjukkan efektivitas intervensi
ini. Oleh karena itu, konseling kelompok berbasis terapi syukur dapat menjadi pendekatan
yang bermanfaat terhadap layanan Bimbingan dan Konseling untuk menangani masalah

perilaku konsumtif di kalangan remaja.
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